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Cinta oh cinta, kata ini begitu populer dan akrab terdengar di telinga kita. Saking populernya kata cinta juga sering dipakai untuk pembuatan novel, lagu dan film. Namun kata ini telah disalahpahami oleh banyak orang sehingga kata cinta tidak lagi dipakai dalam makna yang sesungguhnya. Kata cinta sudah disalahartikan dalam bahasa modern sehingga banyak orang menyalahgunakan kata tersebut.
Ketika seseorang mengalami perasaan jatuh cinta sebenarnya ia bukan jatuh cinta pada orang yang dicintainya melainkan ia hanya jatuh cinta pada persepsinya terhadap orang tersebut. Tidak heran banyak pasangan yang setelah menikah tiga bulan tidak lagi merasakan lagi cinta yang ada pada waktu pacaran. Pada waktu pacaran sebenarnya pasangan itu tidak saling melihat diri pasangannya secara nyata.
Baru setelah menikah mereka akan saling melihat diri mereka yang sebenarnya dan cinta yang sejati muncul dan bertumbuh pada saat kesadaran itu tiba. Setelah menikah beberapa bulan banyak pasangan yang mulai mengalami konflik dan bila konflik ini tidak diselesaikan dengan segera maka lambat laun biasanya akan mengarah kepada perceraian.
Garry Smalley mengatakan sebuah pasangan suami istri akan bisa menikmati hidup pernikahan mereka dengan baik bila masing-masing dari mereka terlebih dahulu sudah mengalami kepuasan dalam hubungan mereka dengan Tuhan. Hanya setelah kita mengalami kepuasan dengan menerima cinta yang sejati dari Allah maka kita dapat mencintai orang lain dengan cinta yang sejati. Alkitab berkata Allah adalah kasih; Hanya Dialah satu-satunya sumber kasih yang sejati. Kasih manusia itu bersyarat tetapi kasih Allah tidaklah bersyarat. Kita harus mengalami terlebih dahulu kasih yang tak bersyarat ini sebelum kita dapat mengasihi sesama manusia dengan kasih yang sejati.
Nafsu itu buta, kecanduan itu buta, keterikatan itu buta tetapi cinta yang sejati tidaklah buta. Tidak ada satupun yang dapat melihat dengan jelas seperti cinta yang sejati. Dikala kita benar-benar memiliki cinta maka kita dapat melihat orang lain dengan sangat jelas. Kita tidak akan memandang orang lain berdasarkan persepsi yang kita miliki terhadap orang tersebut sehingga kita dapat menerima orang lain apa adanya. Allah memiliki cinta yang sejati sehingga Dia menerima kita tanpa syarat bahkan Ia telah mengasihi kita tatkala kita masih berdosa.
Setelah kita mencapai tingkat kedewasaan rohani maka cara kita berhubungan dengan orang lain akan berubah. Kita tidak lagi menggunakan hubungan dengan orang lain untuk memuaskan kecanduan kita akan pengakuan, dukungan dan penghargaan sebab kita telah memiliki identitas yang sejati dari Tuhan. Kita dapat benar-benar mengasihi sesama manusia dan tidak menghakimi kesalahan orang lain sebab kita telah mengalami kasih yang tanpa syarat dari Allah. Tuhan Yesus begitu berhasil dalam pelayananNya di dunia ini sebab Ia  memiliki identitas (rasa aman) sehingga Ia tidak membutuhkan pengakuan, dukungan dan penghargaan dari manusia. Yesus hanya berfokus untuk melakukan kehendak Allah dan tidak peduli apa kata orang mengenai tindakanNya.
Yesus juga memiliki cinta yang sejati sehingga Ia mampu menerima seorang pelacur yang dianggap hina oleh masyarakat. Akibatnya sang pelacur itu akhirnya bisa bertobat setelah mengalami kasih yang tanpa syarat yang diberikan oleh Yesus.  Kasih memang menutup banyak pelanggaran dan mampu mengubah seorang pelacur yang hina menjadi pelayan Tuhan. Kasih itu juga yang telah mengubah hidup saya yang begitu rusak dan bergelimangan dengan dosa. Kejarlah dan milikilah kasih yang sejati itu serta bagikanlah kepada sesama kita!
